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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi serta 

peranan sebagai suatu lembaga penyimpanan dana bagi masyarakat yang 

memiliki kelebihan dana dan tempat penyaluran dana bagi masyarakat 

yang kekurangan dana dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Didalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 atas perubahan 

Undang-undang No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan bank itu adalah 

“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

dana dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat banyak”. 
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Dari definisi perbankan diatas memberikan tekanan bahwa bank 

dalam melakukan usahanya menghimpun dana dalam bentuk simpanan 

tersebut merupakan sumber dana bank. Sumber dana bank berupa 

simpanan dari masyarakat dapat mengembangkan usaha perbankan 

tersebut. Usaha perbankan bukan hanya dalam melakukan penghimpunan 

dana saja, tapi juga dalam penyaluran dananya. Penyaluran dana yang 

dilakukan oleh perbankan bukan hanya untuk memperoleh keuntungan 

semata saja, namun kegiatan penyaluran dana ini juga diarahkan dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Dari definisi perbankan 
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tersebut merupakan komitmen untuk masyarakat dalam menjalankan 

usahanya di Indonesia.  

Bank umum sebagai lembaga intermediasi keuangan yang 

memberikan jasa-jasa baik kepada unit surplus maupun kepada unit 

defisit,dengan melaksanakan beberapa fungsi dasar. 
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Fungsi pokok bank umum : 

a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang efisien dalam 

kegiatan ekonomi.  

b. Menghimpun dana dan menyalurkan dananya kepada masyarakat.  

c. Menawarkan jasa-jasa perbankan lainnya.  

Dilihat dari prinsipnya bank dibagi menjadi bank konvensional dan 

bank syariah. Bank konvensional merupakan badan usaha yang 

menghimpun dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit dan bentuk 

lainnya dengan prinsip bunga untuk memperoleh keuntungan. Bank 

syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah.  

Gagasan dalam pendirian bank syariah di Indonesia muncul pada 

pertengahan tahun 1970-an,gagasan ini dibicarakan dalam Seminar 

Nasional Hubungan Indonesia-Timur Tengah pada 1974 yang diadakan 

oleh Lembaga Studi Ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhinekka 

Tunggal Ika.
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Dengan lahirnya Undang-undang No. 10 Tahun 1998,telah 

memberikan kekuatan hukum terhadap pendirian bank syariah. Maka pada 

tahun 1991 didirikanlah bank syariah pertama di Indonesia yang bernama 

Bank Muamalat Indonesia (BMI). Dengan didirkannya Bank Muamalat 

Indonesia memberikan kekuatan dalam menghadapi krisis yang melanda 

dunia perbankan. Karena, bank syariah tidak menggunakan sistem bunga 

melainkan sistem bagi hasil. Upaya untuk merealisasikan nilai-nilai 

ekonomi Islam dalam setiap kegiatan keuangan masyarakat, maka 

didirikanlah lembaga-lembaga keuangan yang beroperasi dengan 

berdasarkan prinsip syariah. Dari berbagai jenis lembaga keuangan. 

Perbankan merupakan salah lembaga keuangan yang memiliki sektor 

paling besar dalam mendukung perkembangan ekonomi masyarakat.   

Secara umum tujuan pendirian bank dengan prinsip syariah untuk 

mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan 

melakukan kegiatan perbankan finansial,komersial dan investasi, sesuai 

dengan prinsip syariah. Upaya ini harus didasari dengan prinsip kemitraan 

pada semua aktivitas bisnis dengan dasar kesetaraan, keadilan dan 

kejujuran, mencari keuntungan yang sah semata-semata hanya untuk 

pembinaan manajemen keuangan pada masyarakat, mengembangkan 

kompetisi yang sehat, menghidupkan lembaga zakat dan pembentukan 

ukhuwah (networking) dengan lembaga keuangan syariah lainnya baik 

didalam maupun luar negeri.   
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Diantara banyaknya bank syariah yang bermunculan, Bank Nagari 

Syariah Kantor Cabang Padang merupakan salah satu bank yang diminati 

oleh masyarakat. Bank ini menawarkan sistem dengan perbankan yang 

berdasarkan prinsip syariah. 

Bank Nagari Syariah Kantor Cabang Padang didirikan pada 

tanggal 4 Mei 2007 yang beralamat di Jalan Belakang Olo, No. 36 B 

Padang. Sejak pendiriannya sampai saat ini penyaluran dana yang 

dihimpun oleh Bank Nagari Syariah Kantor Cabang Padang kepada 

nasabahnya, yang sangat diminati adalah produk pembiayaan dengan 

prinsip murabahah (Jual-beli). Prinsip jual beli ini dilaksanakan 

sehubungan dengan perpindahan kepemilikan barang atau benda. Tingkat 

keuntungan bank ditentukan diawal dan menjadi bagian harga atas barang 

yang dijual. Kemudahan terhadap prosedur serta perikatannya, 

memberikan keyakinan kepada nasabah untuk memilih  produk 

pembiayaan  dengan prinsip jual beli.  

Diantara produk-produk pembiayaan dengan prinsip jual beli yang 

ditawarkan oleh Bank Nagari Syariah Kantor Cabang Padang, salah satu 

produk pembiayaan dengan prinsip jual beli adalah produk pembiayaan 

murabahah modal kerja. Produk ini merupakan salah satu produk yang 

banyak diminati oleh nasabah. Produk murabahah modal kerja pada Bank 

Nagari Syariah Kantor Cabang Padang yang ditawarkan untuk membantu 

para calon nasabah yang usahanya telah tumbuh namun terhambat karena 

kekurangan modal kerja dalam pengembangan usahanya. Bank sebagai 
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lembaga intermediasi menjalankan fungsinya untuk membantu masyarakat 

yang defisit dana atau kekurangan dana. Pemberian fasilitas penyediaan 

dana ini untuk memenuhi kebutuhan penambahan modal usaha unit defisit 

tersebut tanpa melupakan prinsip hakikinya dalam penyaluran dana, yaitu 

prinsip kehati-hatian. Untuk itu ada tinjauan dan penilaian yang diberikan 

kepada calon nasabah, sehingga nantinya bank bisa memutuskan untuk 

menanamkan modalnya pada usaha calon nasabah.  

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik membahas lebih 

lanjut tentang “Prosedur Pembiayaan Murabahah Modal Kerja Pada 

Bank Nagari Syariah Kantor Cabang Padang.” 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang tersebut, penulis mengemukakan 

rumusan masalah adalah bagaimana prosedur pembiayaan murabahah 

modal kerja pada Bank Nagari Syariah  Cabang Padang? 

C. Penjelasan Judul  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai apa yang 

dimaksud dalam laporan ini, maka perlu dijelaskan pengertian dari 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini :  

Prosedur  

Merupakan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan suatu 

aktivitas dan atau metode langkah demi langkah secara pasti 

dalam memecahkan suatu masalah. 
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Pembiayaan  

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam  antara pihak bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam wajib melunasi hutangnya setelah 

jangka waktu tertentu ditambah dengan jumlah bunga , 

imbalan atau pembagian hasil. 
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Murabahah  

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana 

penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli 

kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan 

keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu.  
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Modal Kerja  

Modal kerja merupakan dana yang terikat dalam aset lancar 

perusahaan yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

prosedur pembiayaan murabahah modal kerja.  
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2. Kegunaan Peneltian  

a. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang prosedur 

pembiayaan murabahah modal kerja pada bank syariah.  

b. Menyelesaikan persyaratan dalam menyelesaikan  proses akademik 

untuk mendapatkan gelar Ahli Madya (A.Md)  pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam  UIN Imam Bonjol Padang.  

c. Untuk menambah referensi perpustakaan FEBI dan UIN Imam 

Bonjol Padang.  

E. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitan ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 

diamati. 
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2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Bank Nagari Syariah Kantor 

Cabang Padang, Jl. Belakang olo,No. 36B, Padang, Sumatera Barat.  

3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

a. Data dan Sumber Data  

a) Data Primer  

Data yang diperoleh dari wawancara dengan marketing 

officer Bank Nagari Syariah Cabang Padang. Data yang 
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diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
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b) Data Sekunder  

Data yang didapat dari catatan, buku,majalah berupa 

laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, 

artikel,buku-buku sebagai teori,majalah dan lain sebagainya. 

Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah 

lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada 

pengumpul data.
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Data sekundernya tentang pengertian pembiayaan, 

fungsi pembiayaan, jenis pembiayaan, pembiayaan murabahah 

dan pembiayaan murabahah modal kerja. Didapat dari beberapa 

sumber buku yang memuat tentang pembahasan diatas.  

b. Teknik Pengumpulan Data  

a) Wawancara  

Wawancara adalah salah satu instrumen yang 

digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini harus 

dilakukan secara mendalam agar mendapatkan data yang valid 

dan detail. 
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Dalam melakukan pengumpulan data, dilakukan 

wawancara dengan Bapak Tommy Pratama yang bertugas 

dibagian marketing officer. 
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b) Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sitematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
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Observasi dilakukan di Bank Nagari Syariah Cabang 

Padang saat proses magang berlangsung dan melakukan 

penelitian terhadap pembiayaan murabahah modal kerja 

tersebut.  

c) Dokumentasi  

Sumber  data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar dan karya-

karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi 

bagi proses penelitian.
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F. Sistematika Penulisan  

Tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai 

berikut : 

BAB    I    Pendahuluan  

Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang,rumusan 

masalah, tujuan penelitian, penjelasan judul, sumber data dan 

teknik pengumpulan data dan sitematika penulisan.  
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BAB  IILandasan Teori 

Landasan teori yang berisi tentang pengertian pembiayaan, 

tujuan pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan, pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan murabahah modal kerja.  

BAB  III Gambaran dan Profil Umum Perusahaan 

Gambaran dan profil umum perusahaan yang berisi tentang 

sejarah berdirinya Bank Nagari Syariah Cabang Padang, visi 

dan misi,fungsi dan tugas,struktur organisasi,moto,slogan dan 

budaya kerja dan produk-produk bank.  

BAB  IV Pembahasan  

Pembahasan penelitian yang berisi  tentang prosedur 

pembiayaan murabahah modal kerja.  

BAB  V     Penutup   

Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


